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Penelitian ini dilatarbelakangi pengumuman penerimaan CPNS
Kabupaten Tulungagung tahun 2018 yang hanya menyediakan 6 kursi untuk
formasi khusus Penyandang Disabilitas dari 546 kursi yang ada. Hal tersebut tidak
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang
Disabilitas yang mewajibkan Pemerintah Daerah untuk memberikan kuota khusus
bagi Penyandang Disabilitas paling sedikit 2% dari jumlah pegawai yang ada,
sehingga dengan demikian jumlah kursi yang ditawarkan untuk Penyandang
Disabilitas belum memenuhi kuota yang seharusnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana
pemenuhan hak Penyandang Disabilitas atas pekerjaan pada lingkup Pemerintah
Daerah Kabupaten Tulungagung ditinjau dari hukum positif?, 2) Bagaimana
pemenuhan hak Penyandang Disabilitas atas pekerjaan pada lingkup Pemerintah
Daerah Kabupaten Tulungagung ditinjau dari hukum Islam?, 3) Jelaskan
problematika dan solusi terkait rekrutmen atau penerimaan ASN/PNS Penyandang
Disabilitas pada Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung!. Adapun tujuan
penelitian ini adalah : 1) Menjelaskan pemenuhan hak Penyandang Disabilitas
atas pekerjaan pada lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung ditinjau
dari hukum positif, 2) Menjelaskan pemenuhan hak Penyandang Disabilitas atas
pekerjaan pada lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung ditinjau dari
hukum Islam, 3) Menjelaskan problematika dan solusi terkait rekrutmen atau
penerimaan ASN/PNS Penyandang Disabilitas pada Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa pengamatan, wawancara dan studi bahan-
bahan pustaka. Sedangkan teknik analisis datanya peneliti menggunakan teknik
analisis induktif yang prosesnya bertolak dari premis yang berupa norma-norma
hukum positif yang diketahui, dan berakhir (sementara) pada penemuan asas-asas
hukum di lapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hak Penyandang Disabilitas
atas pekerjaan pada lingkup Pemerintah Daerah termasuk Pemerintah Daerah
Kabupaten Tulungagung berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016
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Tentang Penyandang Disabilitas telah memberikan jaminan hak pekerjaan paling
sedikit sebesar 2% (dua pesen) dari seluruh pegawai yang ada yang wajib
disediakan Pemerintah Daerah khusus bagi Penyandang Disabilitas, artinya harus
ada pegawai Penyandang Disabilitas pada lingkup Pemerintah Daerah minimal
dengan perbandingan pekerja Disabilitas dan Non Disabilitas adalah 2:100 (dua
banding seratus). Namun ternyata hanya ada 2 (dua) orang pegawai Penyandang
Disabilitas dari keseluruhan pegawai yang berjumlah 10.846 orang. 2) Islam
mengatur bahwa kedudukan dan hak setiap manusia adalah sama (al-musawwa)
berdasarkan Q.S. an-Nur ayat 61 terlepas manusia tersebut Penyandang
Disabilitas atau bukan, sehingga pemenuhan hak Penyandang Disabilitas atas
pekerjaan pada lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Tulungagung harus dan
wajib dipenuhi. 3) Problematika yang dialami oleh Pemerintah Kabupaten
Tulungagung dalam memenuhi hak pekerjaan Penyandang Disabilitas adalah
belum adanya Peraturan Daerah sebagai instrumen yang secara khusus membahas
hak Penyandang Disabilitas dan kesesuaian formasi/jabatan dengan tingkat
disabilitas yang dimiliki, untuk itu solusinya adalah Pemerintah Daerah adalah
harus merumuskan Peraturan Daerah yang membahas secara khusus hak
Penyandang Disabilitas dan lebih memperhatikan formasi/jabatan yang tepat dan
sesuai dengan tingkat disabilitas pelamar.
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ABSTRACT

Siswanto, 17104153006, Fulfillment of the Rights of Persons with Disabilities on
Employment in the Scope of the Regional Government of Tulungagung
Regency Viewed from Positive Legal and Islamic Law, Department of
Constitutional Law (Siyasah Syar'iyah), Syari‘ah Faculty and Law, State
Islamic Institute (IAIN) Tulungagung, 2019, Advisor: Indri
Hadisiswati, S.H., M.H.

Keywords : Fulfillment of Rights, Persons with Disabilities, Local Government
of Tulungagung Regency.

This research was based on the announcement of the acceptance of the
Tulungagung District Civil Servants Candidate in 2018 which only provided 6
seats for special Disabled Persons formations from the 546 seats available. This is
not in accordance with Law Number 8 of 2016 concerning Persons with
Disabilities which requires the Regional Government to provide a special quota
for Persons with Disabilities of at least 2% of the number of available employees,
so that the number of seats offered for Persons with Disabilities does not meet the
quota should.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the
fulfillment of the rights of persons with disabilities on the work in the scope of the
Regional Government of Tulungagung Regency in terms of positive law? 2) How
is the fulfillment of the rights of persons with disabilities to work in the area of
Tulungagung Regency in terms of Islamic law? 3) Describe the problems and
solutions related to the recruitment or acceptance of Disabled Civil Servants in the
Regional Government of Tulungagung Regency !. The purpose of this study are:
1) Explain the fulfillment of the rights of persons with disabilities to work in the
scope of the Tulungagung Regency Government in terms of positive law, 2)
Explain the fulfillment of the rights of persons with disabilities on the work of the
Regional Government of Tulungagung Regency in terms of Islamic law, 3)
Explain the problem and solutions related to recruitment or acceptance of
Disabled Civil Servants in the Regional Government of Tulungagung Regency.

The research method used in this study is a qualitative method and type
of field research. Data collection techniques used in this study are in the form of
observations, interviews and study of library materials. While the data analysis
technique researchers use inductive analysis techniques whose process departs
from the premise in the form of known positive legal norms, and ends
(temporarily) on the discovery of legal principles in the field.

The results of this study indicate that: 1) Rights of Persons with
Disabilities on work in the scope of Regional Government including the Regional
Government of Tulungagung Regency based on Law Number 8 of 2016
concerning Persons with Disabilities have guaranteed employment rights of at
least 2% (two percent) of all employees existing ones that must be provided by the

XX



Regional Government specifically for Persons with Disabilities, meaning that
there must be employees with Disabilities in the Regional Government with a
minimum ratio of 2:100 Disability and Non Disability workers (two to one
hundred). But it turns out that there are only 2 (two) employees with disabilities
from the total number of 10,846 employees. 2) Islam regulates that the position
and rights of every human being are the same (al-musawwa) based on Q.S. an-
Nur verse 61 is disengaged from human beings with Disabilities or not, so that the
fulfillment of the rights of Persons with Disabilities on work in the scope of the
Regional Government of Tulungagung Regency must and must be fulfilled. 3)
Problems experienced by the Tulungagung Regency Government in fulfilling the
work rights of Persons with Disabilities is the absence of Regional Regulations as
an instrument specifically discussing the rights of Disabled Persons and the
suitability of formation/position with disability levels. Regions that discuss
specifically the rights of persons with disabilities and pay more attention to the
formation/position that is appropriate and in accordance with the level of
disability of applicants.
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